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ABSTRAK

PENGUJIAN ALAT PENGERING (OVEN) PENGECATAN
BODY SEPEDA MOTOR DENGAN JENIS PEMANAS GLASS
HEATER

Oleh
ASLAM FAREDO

Alat pengering (Oven) pengecatan body yaitu, glass heater mengubah energi listrik
menjadi energi panas , kemudian energi panas di sebarkan melalui perpindahan panas
radiasi , kemudian panas yang disebarkan akan diserap oleh part yang masih basah ketika
setelah dilakukan proses pengecatan. Pada saat peroses pengeringan part berlangsung,
part yang sedang dikeringkan mengeluarkan thiner yang sebelumnya tercampur pada
bahan cat yang digunakan. Hal ini yang menentukan hasil akhir dari proses pengcatan
yang optimal. Sebelum glass heater dialirkan energi listrik dua komponen dan tombol-
tombol dicontrol panel yaitu pada timer cut off dapat mengatur waktu yang dibutuhkan
pada proses pengeringan dan yang kedua termostat untuk suhu yang akan digunakan
pada part yang akan dikeringkan, Tombol pada pemilihan waktu pada timer cut off juga
berfungsi sebagai ombol on/off pada control panel oven sebelum arus dialirkan ke
termostat dan juga ke lampu LED pada oven pengering pengecatan. Pada daya yang
digunakan alat ini sebesar 375 watt, dapat dibilang juga masih kecil daya yang digunakan

untuk ukuran oven dengan lebar 1,5 meter dan lebar 2 meter.



ABSTRACT

TESTING OF MOTORCYCLE BODY PAINTING DRYER
(OVEN) WITH GLASS HEATER TYPE

By
ASLAM FAREDO

A body painting dryer (Oven), namely, a glass heater converts electrical energy into
heat energy, then the heat energy is distributed through radiant heat transfer, then the
distributed heat will be absorbed by the part that is still wet after the painting process
is carried out. During the part drying process, the part being dried releases thinner
which was previously mixed with the paint material used. This is what determines the
optimal final result of the painting process. Before the glass heater is supplied with
electrical energy, two components and buttons are controlled by the panel, namely the
cut off timer which can set the time required for the drying process and secondly the
thermostat for the temperature to be used on the part to be dried. The button selects the
time for the cut off timer. It also functions as an on/off switch on the oven control
panel before current is supplied to the thermostat and also to the LED light on the paint
drying oven. With the power used by this tool being 375 watts, it could be said that the

power used is still small for an oven measuring 1.5 meters wide and 2 meters wide.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia industri otomotif maupun manufaktur pengecatan merupakan
suatu hal yang sangat umum dilakukan untuk memberikan perlindungan dan
penampilan estetika pada sebuah produk. Pengecatan pada industri otomotif
dan manufaktur memiliki peran penting dalam melindungi permukaan dari
korosi, gesekan, dan kerusakan fisik. Selain itu, proses pengecatan juga
memberikan aspek estetika yang mempengaruhi tampilan produk akhir.
Proses pengecatan umumnya melibatkan beberapa tahapan seperti
persiapan permukaan media yang akan dicat, pengaplikasian epoxy primer,

base coat atau cat dasar dan yang terakhir pengaplikasian clear coat.

Dalam proses pengeringan pengecatan yang optimal, seringkali diperlukan
penggunaan alat khusus seperti oven pengecatan. Terutama pada bahan
yang berjenis Nitrocellulose (NC) dikarenakan membutuhkan pengeringan
yang relatif lama dibandingkan berjenis Polyurethane (PU). Bahan jenis
sering NC digunakan karena harga yang sangat terjangkau dibandingkan
jenis cat PU oleh karena itu membutuhkan media pengering yang dapat
memepercepat proses pengeringan jenis cat tersebut. Oven pengecatan
digunakan untuk mempercepat proses pengeringan dan pengerasan cat pada
produk otomotif atau manufaktur. Oven pengecatan dirancang khusus untuk
menciptakan suhu yang tepat dan kondisi lingkungan yang optimal untuk
mengeringkan cat. Dalam oven pengecatan, suhu dapat dikendalikan
dengan akurat dan secara konsisten, sehingga memastikan bahwa cat
mengering dan mengeras secara merata di seluruh permukaan produk.

Alat oven cat adalah sebuah sistem pengeringan cat menggunakan sebuah
ruang pengeringan cat yang tertutup yang digunakan untuk mengeringkan

cat pada bagian body sepeda motor. Fungsi oven cat adalah untuk



mengeringkan body sepeda motor yang baru selesai melakukan pengecatan.
Oven dibutuhkan untuk hasil pengeringan yang maksimal yang bebas debu,
kotoran dan segala cuaca, sehingga menghemat waktu pengerjaan. Oven
yang sempurna adalah Oven yang juga mampu memberikan pemanasan
pada suhu tertentu untuk proses pengeringan cat.

Oven cat terdapat elemen pemanas baik heater maupun infrared thermal
lamp atau lampu infra merah yang bisa memanaskan suhu ruangan sampai
dengan 60°C. Harga oven cat profesional ini sangat mahal sehingga tidak
banyak bengkel pengecatan yang memakainya. Sebagai alternatif banyak
bengkel yang membuat oven cat custom dimana pemanas yang digunakan
adalah lampu pijar sebagai sumber panasnya, tetapi panas yang dihasilkan
maksimalnya hanya 32 sampai 33 derajat celcius.

Suhu tersebut sangat kurang memadai, dikarenakan rata-rata produsen cat
menganjurkan penggunaan suhu untuk hasil yang optimal. Suhu yang
dianjurkan antara 35 sampai 40 derajat celcius. Akibat hal tersebut pada
laporan tugas akhir ini akan diberikan mengenai perancangan pembuatan

oven pengering pengecatan dengan sistem pemanas dari glass heater.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan perancangan oven pengering painting sepeda motor
berikut ini adalah sebagai berikut :
1. Tujuan dari tugas akhir adalah sebagai berikut :
a. Merancang dan membuat alat pengering penegcatan body sepeda
motor dengan sistem pemanas glass heater.
b. Menguji coba alat pengering pengectan body untuk pengeringan
hasil pengcatan body sepeda motor.
2. Manfaat Tujuan tugas akhir adalah sebagai berikut :
a. Menghasilkan hasil penegcatan yang lebih maksimal (minim
debu/bintik).
b. Untuk mengetahui mekanisme kerja alat pengering (oven).

c. Lebih ramah lingkungan.



1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam pembuatan alat pengering ini adalah

sebagai berikut:

1. Apakah alat pengering pengecatan body sepeda motor ini dapat menjadi
solusi bagi usaha bengkel cat menegah kebawah.

2. Apakah alat ini benar-benar efektif dalam membantu pengeringan bagi

usaha bengkel cat menengah kebawah.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ialah tersusun dalam 5 bab

yaitu sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, batasan masalah,

tujuan tugas akhir dan sistematik penulisan laporan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab 2 ini berisikan tentang pengertian dan fungsi alat
pengering pengecatan body sepeda motor dengan sistem pemanas
glass heater.

BAB Il METODOLOGI PROYEK AKHIR
Dalam bab 3 ini berisikan waktu dan tempat pelaksanaan , alat dan
bahan yang digunakan dalam membuat alat pengering pengecatan
body sepeda motor dengan sistem pemanas glass heater.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab 4 ini berisikan alat pengering pengecatan body sepeda
motor dengan sistem pemanas glass heater, proses yang dilakukan
dalam pembuatan oven untuk pengeringan body dan pengujian

mesin alat pengering body.



BAB V KESIMPULAN DAN PENUTUP
Dalam bab 5 ini berisikan kesimpulan dan saran serta data yang
diperoleh dari pengujian alat pengering pengecatan body sepeda
motor dengan sistem pemanas glass heater.

DAFTAR PUSTAKA
Berisikan tentang literature-literatur referensi yang menunjang
penulisan pada laporan proyek akhir ini.

LAMPIRAN
Memuat segala sesuatu yang berhubungan dengan materi yang
dilakukan pada perancangan alat pengering pengecatan body,
serta data-data yang mendukung pada penulisan laporan proyek

akhir.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENGECATAN (PAINTING)

Pengecetan merupakan salah satu proses yang penting dalam dunia
konstruksi dan perbaikan. Baik dalam pembangunan gedung, renovasi, atau
perbaikan rumah, pengecetan memiliki peran penting dalam memberikan
tampilan yang menarik, perlindungan, serta meningkatkan umur dan nilai
estetika suatu objek. Artikel ini akan membahas tentang pengecetan,
termasuk jenis-jenis pengecetan yang umum digunakan, langkah-langkah
dalam proses pengecetan, dan manfaat yang dapat diperoleh dari

pengecetan yang baik.

Faktor yang menjadi pertimbangan untuk dilakukan pelapisan yang
maksimal adalah besar tekanan pada spray gun. Spray gun merupakan
media yang digunakan pada pelapisan sebagai pengabut cat yang
sebelumnya cat dan thinner telah dicampur terlebih dahulu sebelum
disemprotkan ke permukaan benda kerja. Pengabutan pada spray gun
terjadi karena udara dan cat bertemu pada tudung spray gun sehingga cat
dan udara terpecah menjadi sekumpulan partikel yang halus dan lembut.
spray gun ini jarak dan tekanan udara sangat mempengaruhi hasil dari
pelapisan yang dilakukan, jarak spray yang terjadi pada umumnya adalah
152,4 mm — 300 mm serta besar tekanan udara yang baik agar spray gun

dapat beratomasi dengan baik sebesar 2 - 5 bar.

Di sisi lain, suhu pengeringan mempengaruhi hasil dari proses pelapisan.
Dari suhu 35- 40 derajat hasil kekilapan optimum yang didapatkan dengan
jarak penyemprotan 17 cm menggunakan metode pengeringan micro oven
didapatkan hasil dengan ketebalan cat sebesar 0.052 mm yaitu tingkat
kekilapan sebesar 92.29 GU. Kualitas Permukaan dari pengeringan Oven
cenderung menghasilkan permukaan yang lebih halus dan rata karena suhu



yang terkontrol dengan baik. Hal ini dapat mengurangi kemungkinan
munculnya noda, bintik, atau cacat lainnya pada lapisan cat. Kecepatan
Pengeringan menggunakan oven bisa lebih cepat daripada metode alami.
Ini dapat menghemat waktu dan memungkinkan objek yang dicat dapat
digunakan atau diproses lebih lanjut dengan lebih cepat. Efisiensi
Penggunaan Oven memungkinkan pengecatan berlapis-lapis lebih cepat
karena pengeringan yang lebih efisien. Hal ini dapat berguna dalam proyek
besar atau ketika waktu adalah faktor kunci (Guna dkk, 2019).

2.2 PERPINDAHAN PANAS

Perpindahan panas atau dikenal juga sebagai perpindahan kalor adalah
merupakan bagian dari salah satu bentuk kedisiplinan ilmu teknik termal
yang juga mengulas mengenai pelajaran tentang cara menghasilkan panas,
lalu bagaiman menggunakan panas, kemudian bagaiman mengubah panas,
dan juga bagaimana menggantikan/menukarkan panas di antara sistem
fisik. Perpindahan panas meliputi proses pemasukan dan pengeluaran
panas. Dalam proses industri, perpindahan panas digunakan untuk
mencapai suhu yang diperlukan dalam proses industri dan mempertahankan
suhu yang dibutuhkan selama proses berlangsung. Perpindahan panas dari
suatu benda ke benda lainnya dapat terjadi secara konduksi, konveksi, dan
radiasi. Penentu terjadinya perpindahan panas ialah adanya perbedaan
suhu.

Arah perpindahan panas dimulai dari media dengan suhu tinggi menuju ke
media dengan suhu yang lebih rendah. Perpindahan panas dapat terjadi
dengan satu proses tunggal maupun proses ganda (Luhulima dan Titahelu,
2019).
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Gambar 2.1 Jenis-jenis perpindahan panas (Wahyono dan Rochani, 2019)

Dari gambar diatas adapun macam-macam perpindahan panas, Perpindahan
kalor ada 3 macam, konduksi, konveksi, dan radiasi. Berikut adalah

penjelasan macam-macam perpidahan kalor yaitu :

a. Perpindahan Panas konduksi
Perpindahan panas konduksi adalah perpindahan panas antar molekul
tanpa disertai pergerakan aktual dari molekul tersebut. Konduksi
umumnya terjadi pada zat padat terutama yang bersifat konduktor.
Penyebab terjadinya perpindahan panas ini karena perbedaan suhu
antara dua buah objek yang bersentuhan. Medianya adalah zat padat
yang proses perpindahan panasnya berpindah dari satu partikel ke
partikel lainnya. Selain itu, panas akan terus merambat tanpa terjadi

pertukaran partikel (zat tetap diam).

Karena tidak terjadi perpindahan partikel, konduksi berjalan dengan
sangat lambat. Contohnya adalah terbakarnya suatu benda oleh api,

gelas yang panas setelah diisi air panas hingga baju yang disetrika.



Gambar 2.2 Simulasi Perpindahan panas Konduksi media Logam (
Ningsih, 2021)

Pada gambar 2.2 aliran panas merambat melewati media logam dimana
kalor berpindah melewati molekul yang terkandung dalam media
logam tersebut. Adapun rumus perpindahan konduksi yaitu:

Q At=H=k.A.

Dengan keterangan:

e Laj H =Jumlah kalor merambat setiap detik (J/s)

o k = Koefisien konduksi termal (J/msK)

e A =luas penampang pada batang (m)

e L =Panjang pada Batang (m)

e AT =perbedaan suhu di kedua

. Perpindahan Panas Konveksi

Perpindahan panas secara konveksi adalah perpindahan panas yang
terjadi karena perpindahan molekul yang membawa panas.Dalam
prosesnya perpindahan panas terjadi saat partikel yang dipanaskan
bergerak menjauhi sumbernya dan partikel yang lebih dingin mendekati
sumber panas. Hal ini berarti panas dibawa dan disebarkan oleh
partikel. Penyebab terjadinya perpindahan panas secara konveksi ialah
karena perbedaan massa jenis atau kepadatan fluida. Dengan media zat
cair (fluida). Contohnya adalah mendidihnya minyak, pergerakan naik

turunnya air saat dididihkan serta terjadinya angin panas.
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Gambar 2.3 Perpindahan panas konveksi dengan media air (Riuppasa
dan Allo, 2019).
Gambar diatas menunjukkan dimana panas merambat melalui cairan
(air). Pada arus konveksi massa jenis air dingin jatauh kebawah dan air
panas berganian naik keatas. Perbedaan massa jenis yang sangat sulit
dibedakan apalabila cuma dilihat dengan mata telanjang. Adapun rumus
perpindahan panas konveksi sebagai berikut:
H=h. A. AT
Dengan keterangan:
« H = Laju perpidahan panas
» h = Koefisien konveksi termal (j/sm2K)
* A= Luas permukaan (m2)
* AT = Perbedaan suhu (K).

Perpindahan Panas Radiasi

Radiasi termal adalah energi yang dilepaskan oleh benda sebagai
gelombang elektromagnetik, karena adanya tumpukan energi termal
pada semua benda dengan suhu di atas nol mutlak. Perpindahan panas
radiasi dapat berlangsung dalam ruang hampa udara tanpa media
apapun. Panas dipindahkan dari sebuah benda dengan suhu yang relatif
tinggi ke benda lain dengan suhu yang lebih rendah dengan melintasi
ruang. Perpindahan panas secara radiasi tidak memerlukan kontak



molekuler. Besarnya energi panas yang berpindah ditentukan oleh
besarnya perbedaan suhu antara kedua benda dan karakteristik

permukaan masing-masing benda.

‘ melalui udara

dan matahan

A

Energi panas terpancar melalui udara dari aps
J,," '/“- "\ > A\

-

Radias ‘ e\
- AN
Gambar 2.4 Perpindahan panas radiasi (Nurhayati dkk, 2021).

Pada gambar diatas menunjukkan dimana panas merambat melalui
udara /suhu sekitar. Dapat dilihat dari gambar 2.4 perambatan suhu dari
sumber panas api dan matahari merambat langsung tanpa media
penghantar, berbeda dari konduksi dan konveksi. Adapun rumus
perpindahan panas radiasi sebagai berikut:

AQ At=e.

Q = Kalor yang dipancarkan benda (J)

T = suhu mutlak (K)

e = emisitas bahan

o = Tetapan Stefan Boltzman (5,672 x 10-8 W/m2K4 )
A = Luas Penampang benda (m2) (Nurhayati dkk, 2021).

2.30VEN

Oven adalah alat untuk memanaskan memanggang dan mengeringkan.
Dapat pula digunakan untuk mengukur kadar air. Tidak semua alat gelas
dapat dikeringkan didalam oven, hanya alat gelas dengan spesifikasi

tertentu saja yang dapat dikeringkan, yaitu alat gelas dengan ketelitian

10



rendah. Sedangkan untuk alat gelas dengan ketelitian tinggi tidak dapat
dikeringkan dengan oven. Oven dapat digunakan sebagai pengering apabila
dengan kombinasi pemanas dengan humidity rendah dan sirkulasi udara
yang cukup. Pengeringan menggunakan oven lebih cepat dibandingkan
dengan pengeringan menggunakan panas matahari. Akan tetapi, kecepatan
pengeringan tergantung dari tebal bahan yang dikeringkan. Penggunaan
oven biasanya digunakan untuk skala kecil. Oven yang paling umum
digunakan vyaitu elektrik oven dan gas yang dioperasikan pada tekanan

atmosfer dan yang terdiri dari beberapa tray didalamnya.

Gambar 2.5 llustrasi ruangan cat oven mobil

(https://minimotor.co.id/tag/sistem-cat-oven)

Pada gambar 2.5 diatas adalah ilustrasi dari jenis oven cat elektrik mobil,
adapun jenis-jenis oven yang dapat dibedakan berdasarkan sumber

panasnya adalah sebagai berikut :

a. Oven Listrik
oven listrik adalah oven yang menggunakan sumber panas dari tenaga
listrik. Letak api pemanas pada oven listrik adalah bervariasi.
Proses pengeringan dengan oven menggunakan media Yyang
dapatmenampung suhu panas secara konstan sehingga bisa

mendapatkan hasil pembakaran yang sempurna. Sistem pengontrolan
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temperatur memegang peranan penting untuk mengendalikan suhu pada
suatu level yang diinginkan. Sistem kendali atau control system adalah
susunan komponen fisika yang dihubungkan sedemikian rupa sehingga
membentuk suatu kesatuan utuh yang fungsinya untuk mengatur,

memerintah sistem itu sendiri

atau sistem lainnya. Ada oven listrik yang api pemanasnya hanya di satu
bagian dan ada pula yang dua bagian. Oven dengan dua bagian pemanas
digunakan untuk pengeringan yang merata. Pada oven listrik berukuran
besar, lempengan pemanasnya terdapat pada keempat sisi. Pemakain
oven listrik dengan empat lempengan mempersingkat waktu produksi
dan meningkatkaan kesempurnaan kematangan. Umumnya alat yang

digunakan untuk menghasilkan panas tersebut dinamakan elemen.

Kelebihan dari Oven Listrik adalah lebih mudahnya dalam pengaturan

suhu didalam oven. sehingga oven listrik banyak digunakan dipabrik-

pabrik yang membutuhkan kecepatan dan hasil yang memuaskan.

contoh aplikasi oven listrik adalah untuk oven pengecatan, untuk oven

kayu, untuk ruang pengujian display barang dan lain-lain yang harus

diperhatikan dalam pembuatan oven listrik adalah :

1. Berapa besar suhu yang diinginkan.

2. Jenis barang atau material yang akan di keringkan.

3. Volume oven yang diinginkan, dalam pembuatan oven listrik lebih
kecil volume oven akan lebih baik, karena lebih cepat mendapatkan

suhu yang diiginkan.
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Gambar 2.6 skema pemanas oven listik (Purnomoaji dkk, 2018)

Pada gambar diatas dapat dilihat hetaer atau pemanas terdapat pada
bagain oven listrik dimana sumber panas bersumber dari heater yang
mengubah dari energi listrik menjadi energi panas (Purnomoaji dkk,
2018).

b. Oven gas, adalah jenis oven yang sumber panasnya berasal dari
pembakaran gas elpiji dan terangkai menjadi satu dengan ovennya.
Oven ini ukurannya besar dan biasanya dilengkapi dengan termometer
suhu untuk memudahkan pengoperasiannya. .Oven gas merupakan
salah satu oven terbaik yang menjadi primadona para bakal dan industri
kue dan roti, baik tradisional hingga toko kue modern. Oven ini
memiliki sumber panas yang dihasilkan dari gas LPG, ada beberapa
jenis oven gas. mulai dari oven gas manual, oven gas dengan pemantik
api, oven gas semi otomatis, oven gas dengan sistem otomatis, bahkan
oven generasi terbaru yakni oven gas convection.

Oven gas memiliki kelebihan dalam hal kecepatan pemanasan.
Dibandingkan dengan oven listrik, oven gas bisa memanaskan makanan
lebih cepat. Namun, pengaturan suhu pada oven gas tidak seakurat pada
oven listrik. Namun ntuk pada zaman sekarang dimana teknologi dalam
perkembangan teknologi oven gas kurng ramah lingkunan dikarenakan

terjadi pembakaran untuk menghasilka sumber panasnya.
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C.

Gambar 2.7 oven gas pengering kue (Nurhalim, 2016)

Pada gambar diatas merupakan contoh dari oven gas pengering kue
dengan sistem pemanas menggunakan gas. sumber pembakaran berasal

dari gas lalu dibakar untuk menjadi sumber panasnya (Nurhalim, 2016).

Oven Konvensional adalah oven yang menggunakan gas, kayu atau
listrik untuk listrik. Ini adalah oven yang sering kita temukan di banyak
rumah yang digunakan untuk memasak. Oven konveksi sebenarnya
adalah oven yang mirip dengan yang asli dengan fitur tambahan,
penggemar. Satu-satunya perbedaan utama antara oven konvensional
dan oven konveksi adalah para penggemar. Berbeda
dengan oven kompor. Oven ini  memiliki sedikit kemajuan dalam
penggunaanya, yaitu adanya elemen listrik untuk memasak dengan
pembakar gas.

Cara kerja oven ini adalah panas dipancarkan dan mendorong udara
dingin ke bawah sehingga menyebabkan proses memasak ataupun
pemanggangan yang tidak merata. Namun, oven jenis ini telah banyak
digunakan dan sudah menjadi peralatan dapur wajib yang harus ada.
Kelebihan dari oven konvensional pada penggunaan pengering
makanan waktu memasak lebih singkat. Makanan matang merata cocok
untuk memasak beberapa jenis makanan sekaligus
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Gambar 2.8 mesin oven konvensional (Prihatin dkk, 2020)

Pada gambar 2.8 merupakan oven konvensiional rotary pada
penggunaan produksi makanan. Oven ini dapat digunakan untuk
memngeringkan makanan dalam jumlah yang sangat banyak dan untuk
proses pengeringannya dapat berputar secara otomatis. Hal ini dapat
memudahkan pada saat pengeringannya (Prihatin dkk, 2020).

2.4 TERMOSTAT
suatu perangkat yang dapat memutuskan dan menyambungkan arus listrik
pada saat mendeteksi perubahan suhu di lingkungan sekitarnya sesuai
dengan pengaturan suhu yang ditentukan. Pada umumnya, Termostat yang
digunakan saat ini dapat kita bedakan menjadi dua jenis utama yaitu
Termostat Mekanikal dan Termostat Elektronik. Termostat Mekanikal pada
dasarnya merupakan jenis Sensor suhu Kontak (Contact Temperature
Sensor) yang menggunakan prinsip Electro-Mechanical sedangkan
Termostat Elektronik menggunakan komponen-komponen elektronika

untuk mendeteksi perubahan suhunya.
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Gambar 2.9 Termostat digital
(https://www.tptumetro.com/2021/10/cara-setting-suhu-thermostat-

digital.html)

Banyak jenis tipe termostat pada pengaturan suhu oven maupun alat
penghangat, seperti pada gambar 2.9 termostat digital tipe ini sering
digunakan dalam pembuatan oven elektrik maupaun alat penetas telur.
Termostat jenis ini mempunyai kelebihan pada cara penggunaannya
yang simpel dan praktis. Harga termostat ini juga sangat terjangkau

ketika akan membuat alat oven maupun penetas.

Thermostat dibedakan menjadi dua jenis yaitu Thermostat Mekanikal

dan juga Thermostat elektronik.

1. Thermostat mekanikal
Thermostat Mekanikal terdiri dari dua buah logam yang berbeda
yang kemudian ditempel bersama. Kedua jenis logam yang
ditempelkan bersama ini disebut juga sebagai Bimetalic-Strip.
Kedua strip ini merupakan sebuah media yang menghantarkan dan

memutuskan arus listrik dalam sebuah rangkaian.
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Gambar 2.10 Termostat mekanikal (https://serviceacjogja.pro/prinsip-

kerja-thermostat/)

Dapat dilihat pada gambar diatas merupakan jenis thermostat
mekanikal, dimana pengoprasianya dengan cara memutar pada suhu
tertentu. Sistem mekanik didalam termostat ini akan beroprasi ketika
suhu mencapai pada pengaturan yang diinginkan. Pada saat salah satu
strip atau lempeng bimetal tersebut mendapatkan perubahan suhu atau
panas. Maka salah satu elemen logam akan melengkung pada logam
lain dengan nilai koefisien yang lebih rendah. Pada kondisi ini
rangkaian akan bergerak untuk memutuskan ataupun menyambungkan

sirkuit sesuai dengan perubahan suhu yang diterimanya.

2. Termosat digital
Thermostat digital adalah komponen yang dapat mendeteksi suhu. Dari
sistem sehingga suhu sistem dapat dipertahankan mendekati setpoint
yang diinginkan. Modul thermostat digital bekerja dengan cara digital,
yaitu dengan menggunakan relay sebagai pengendali. Thermostat digital

memiliki probe sebagai sensor.

Berbeda dengan termostat mekanikal yang menggunakan penunjuk

angka untuk mengatur suhunya, termostat elektronik menggunakan
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tombol yang mana pengaturan suhunya dapat dilihat melalui layar pada
badan termostat.

ETC-200+

Gambar 2.11 Termostat digital ETC
(https://www.webstudi.site/2019/09/termostat-adalah.html/)

Termostat menggunakan komponen-komponen elektronika untuk
mendeteksi perubahan suhu serta melakukan sistem kontrol berupa
memutus atau menyambungkan rangkaian listrik. Pada termostat digital
menggunakan rangkaian elektronika dengan komponen utama berupa

termistor ntuk mendeteksi suhu (Feriyanto dkk, 2022).

2.5 HEATER (PEMANAS)

peralatan proses yang berguna untuk menaikan temperature suatu material.
Energi panas yang digunakan dapat berasal dari hasil proses konversi dari
energi listrik yang diubah menjadi energi panas. Secara garis besar,
peralatan ini terbuat dari metal (metal housing) yang dilapisi refractory
pada bagian dalamnya yang berfungsi sebagai isolasi panas sehingga panas
tidak terbuang keluar . Bahan konstruksi yang digunakan untuk pembuatan

heater ini adalah material yang memiliki titik leleh yang tinggi.
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Agar saat pembakaran bahan bakar yang memiliki temperature
pembakaran yang tinggi peralatan tidak ikut meleleh atau rusak karena

tingginya temperature.

Coll Heater

Infra Red Heater

Silica & Ceramic Heater

Gambar 2.12 Jenis heater listrik
(http://www.masputz.com/2015/10/mengenal-elemen-pemanas-listrik-
dan.html)

Dalam penggunaan komponen pada alat pemanas Ada beberapa jenis heater

yang sering digunakan seperti gambar diatas :

1. Coil Heater
Coil Heater atau sering juga disebut sebagai Cartridge Nozzle Heater,
merupakan suatu revolusi baru dari Nozzle Heater yang dapat dibuat
menjadi berbagai macam bentuk sesuai dengan permintaan. Dimana
pada pemakaiannya diperuntukkan sebagai alternatif pengganti bagi
pemanasan yang memerlukan temperatur lebih tinggi (maks 300°C)

serta memiliki daya pakai yang lebih lama.
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Gambar 2.13 Coil heater (Suharno dkk, 2019)

Kontruksi dasar pemanas seperti pada gambar 2.8 di industri tersebut
terdiri dari Mgo yang dipadatkan, kawat tahan suhu tinggi dan nikel baja
tabung chrome. Pemanas ini dapat dibuat dengan atau tanpa adanya
thermocouople. Coil Heater biasanya dipasang dimana ruang yang

tersedia untuk pemanasan terbatas(Suharno dkk, 2019).

2. Glass heater
Glass Heater atau heater kulkas adalah elemen pemanas yang cover luar
menggunakan bahan kaca sebagi pelindung pemanas didalamnya.
Biasanya digunakan dalam kulkas atau freezer untuk mengendalikan
suhu di dalamnya. Fungsi utamanya adalah untuk menghindari
pembekuan atau pencairan yang tidak diinginkan di dalam kulkas atau
freezer. Adapun penggunaan heater jenis ini seperti pada pembuatan

oven sebagai alat pemanasnya.

Heater ini juga sering disebut dengan heater aquarium dikarenaan
sering dipakai pada aquarium guna mendapatkan suhu yang diinginkan

pada air aquarium.
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3.

Gambar 2.14 glass heater

( https://servicepelitateknik.blogspot.com/2016/11/defrost-heaterheater-
kulkas.html)

Pada gambar diatas merupakan contoh heater kaca atau heater kulkas.
Pengaplikasian pada penggunaan heater ini sangatlah mudah. Hanya ada
dua kabel positif dan negatif untuk input arus listrik.

Infra red heater

Heater infra merah adalah perangkat pemanas yang menggunakan radiasi
infra merah. Untuk menghasilkan panas yang bersumber dari energi listrik.
Radiasi infra merah adalah jenis radiasi elektromagnetik yang memiliki
panjang gelombang di antara cahaya tampak dan gelombang mikro dalam
spektrum elektromagnetik. Heater infra merah menghasilkan panas
dengan mengarahkan sumber infra merah ke objek atau permukaan yang

ingin dipanaskan.
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Infrared Tube Heater

P 8

Gambar 2.15 infra tube
heater(https://www.igsdirectory.com/articles/infrared-heater.html)

Dari gambar diatas merupakan contoh heater infra merah yang sering
digunakan dalam rumah sebagai penghangat ruangan adapun beberapa ciri
khas dari heater infra merah yaitu:

o Pemanasan Langsung: Heater infra merah bekerja dengan cara
memancarkan radiasi infra merah yang langsung diterima oleh objek
atau permukaan yang berada di dekatnya.

o Efisiensi: Karena pemanasan yang langsung dan tidak memerlukan
pemanasan udara, heater infra merah sering dianggap lebih efisien
dalam menghasilkan panas.

o Kontrol Suhu: Banyak jenis heater infra merah dapat diatur dengan
mudah untuk mengontrol suhu sesuai kebutuhan.

o Tidak Mengeringkan Udara : Heater infra merah tidak mengeringkan
udara di sekitarnya seperti pemanas konvensional yang menggunakan
pemanasan udara(Abidin dkk,2018).
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BAB |11
METODOLOGI PROYEK AKHIR

3.1 Waktu dan Tempat

Adapun waktu dan tempat perancangan dan pembuatan alat pengering
pengecatan body sepeda motor dengan sistem pemanas glass heater yang
dilakukan sebagai berikut:

1. Waktu perancangan dan pembuatan alat pengering pengecatan body sepeda
motor dengan sistem pemanas glass heater dimulai pada bulan Agustus
2023 sampai dengan bulan September 2023.

2. Proses pengambilan data, perancangan dan pembuatan alat pengering
pengecatan body sepeda motor dengan sistem pemanas glass heater
dilakukan di bengkel RBG PROJECT kecamatan Kedaton.jln Way Halim,
Kab. Bandar Lampung.

3.2. Konsep Rancangan Alat Pengering Pengecatan

1. Kriteria Desain
alat pengering pengecatan body dengan sistem pemanas glass hetater ini
berfungsi untuk mempersingkat waktu pengeringan dari hasil pengecatan
body sepeda motor.

2. Rancangan
Alat pengering pengecatan dengan sistem pemanas glass hetater ini di
desain dengan menggunakan bahan-bahan yang cukup sederhana dengan
harga terjangkau. Pada alat pengering ini penulis membuat sebagai tugas
akhir yang didesain pada seluruh bagian alat dan komponen-
komponennya.

3. Gambar Rancangan Alat

Pada proses pembuatan alat pengering pengecatan body sepeda motor

dengan sistem pemanas glass heater ini maka, terlebih dahulu dilakukan
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pembuatan desain gambar teknik. Dengan tujuan dapat mempermudah serta
mengetahui ketika proses pembuatan.

4. Rancangan
Alat pengering pengecatan body sepeda motor dengan sistem pemanas
glass heater ini didesain dengan menggunakan bahan-bahan yang cukup
sederhana dengan harga terjangkau. Pada alat pengering pengecatan ini
penulis membuat sebagai tugas akhir yang didesain pada seluruh bagian
alat dan komponen-komponennya.

5. Gambar Rancangan Alat
Pada proses pembuatan alat pengering pengecatan ini dengan pemanas
glass heater maka, terlebih dahulu dilakukan pembuatan desain gambar
teknik. Dengan tujuan dapat mempermudah serta mengetahui ketika proses
pengerjaan berlangsung mulai dari segi ukuran maupun bahan apa saja
yang akan digunakan oleh karena itu pada gambar 3.1 adalah desain
perancangan alat pengering pengecatan body sepeda motor dengan sistem
pemanas glass heater. Pada peracancangan alat ini menggunakan software

Solid Work dengan ukuran yang sudah ditentukan sebelumnya.

24



ITEM

z
o

PART NUMBER

DESCRIPTION

Qry.

FRAME

FRAME PINTU

POROS ENGSEL

ENGSEL

BODY ATAS

BODY BELAKANG

BODY KANAN KIRI

Wi|N|c|g|x|lW N

BODY BAWAH

BODY DEPAN

KACA

LAMPU

RAK

HEATER

N|[=]=|N|IN|=|N|=|=]|2]|&|N]|—

OTOMATIS

TIMER COUNTDOWN STIOP KONTAK

THERMOSTART

O3

SKALA:T:20

Digembar: Abmsd Farid , Astam Faredo

Sstuan Rz mm

NIM: 2005101 0022005101018

Taoggsl: 06092023

Diperisa: peagufi

Keterangan:

UNIVERSITAS LAMPUNG

PART LIST

NO. 00

A3

Gambar 3.1 Assembly Rancangan desain alat pengering pengecatan body sepeda

motor dengan sistem pemanas glass heater
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Gambar 3.2 frame Rancangan desain alat pengering pengecatan

body sepeda motor dengan sistem pemanas glass heater
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Gambar 3.3 Desain 3D tampak depan alat pengering penegcatan body

sepeda motor dengan sistem pemanas glass heater

Gambar 3.4 Desain 3D tampak belakang alat pengering pengecatan body

sepeda motor dengan sistem pemanas glass heater
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3.3 Perhitungan konsumsi biaya dari daya yang digunakan pada
alat pengering pengecatan body sepeda motor
Pada penelitian jenis komponen listrik yang akan digunakan maka
penulis menghitung daya keseluruhan komponen dan konsumsi
biaya yang akan digunakan menggunakan rumus sebagai berikut :

e 1 komponen heater =180 watt

Total heater 2 buah =180 x 2
= 360 watt
e 1buahlampu LED =15 watt
e Total daya yang digunakan dalam pengering = 360+15
= 375 watt
e Penggunaan konsumsi daya listrik 375 watt pada oven
pengering painting penggunaan rata- rata 8 jam dalam
waktu satu hari.
Biaya pengunaan daya listrik diubah menjadi kWh
dengan cara membagi 1000 maka :
375 watt x 8 jam penggunaan = 3000 watt/h
3000 watt : 1000 = 3 kWh

Jika pengunaan daya listrik rumah 1300 VA biaya per
kWh Rp 1.500 maka dalam waktu sehari biaya yang
dibutuhkan sebesar :

Rp 1500 x 3 = Rp 4.500
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3.4 Alat dan Bahan

Beberapa alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan dan
pengujian alat pengering penegcatan body sepeda motor dengan
sistem pemanas glass heater untuk memepercepat proses
pengeringan hasil painting antara lain adalah sebagai berikut:
Alat-alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan alat
pengering pengecatan ini adalah:
1. Mesin Las dan Palu
Mesin las ini digunakan untuk menyambungkan bagian-bagian
dari besi siku dan plat besi yang digunakan untuk membuat
rangka alat mesin pencacah rumput Kemudian palu digunakan
untuk memukul bagian yang kurang senter serta untuk memukul

kotoran dari hasil pengelasan rangka.

Gambar 3. 5 Mesin Las dan Palu

2. Gerinda Tangam dan Bor Tangan
Gerinda ini digunakan untuk memotong besi hollow serta untuk
meretakan hasil pengelasan dan bekas hasil lasan. Kemudian bor
digunakan untuk melubangi besi hollow dan besi plat pada alat

oven pengering.
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Gambar 3. 6 Gerinda Tangan dan Bor Tangan

3. Gergaji Besi dan Tang
Gergaji Besi digunakan untuk memotong besi siku dan untuk
membuat tanda berupa garis lurus agar terlihat jelas saat proses
pemotongan besi dilakukan. Kemudian Tang digunakan untuk
mengencangkan baut serta untuk memegang besi pada saat

proses pengelasan berlangsung.

Gambar 3.7 gergaji besi dan tang

4. Meteran dan Mistar
Mistar ini digunakan untuk menggaris bagian besi siku dan plat
besi yang akan di potong dengan gerinda tangan. Kemudian
meteran digunakan untuk mengukur Panjang besi siku dan plat

besi yang akan di potong.
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Gambar 3. 8 Meteran dan Mistar

5. Cutter dan gunting
Cutter dan gunting digukanan untuk memotong almunium foil

keika sebelum dipasang ke frame alat pengering.

Gambar 3. 9 Cutter dan Gunting

6. Spidol dan Siku
Spidol ini digunakan untuk membuat garis tipis pada besi yang
sedang diukur dengan meteran agar mudah menandainya.
Kemudian penggaris siku digunakan untuk menyenter sudut-

sudut yang ada pada alat.
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Gambar 3.10 Penggaris Siku dan Spidol

7. Magnet Sudut Las
Magnet ini digunakan untuk mempermudah ketika pengelasan
untuk membuat sudut 90 derajat dan juga meminimalisir

terjadinya kegagalan dalam mengelas sudut siku besi hollow.

Gambar 3.9 Magnet sudut las
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8. Tang rivet
Tang ini digunakan untuk memasang paku rivet. Untuk
menyambungkan almunium foil ke frame oven pengering

painting.

Gambar 3.12 Tang rivet

3.5 Bahan - bahan yang digunakan
Bahan yang digunakan dalam pembuatan alat pengering antara lain
adalah sebagai berikut:
1. Besi hollow
Besi hollow baja adalah bahan inti dalam pembuatan Oven
pengering painting, karena sebagai rangka pada alat pengering
pengecatan, besi hollow yang di gunakan berukuran 30x30x1

mm.

Gambar 3.13 Besi Hollow
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2. Almunium Foll
Almunium foil digunakan sebagai bahan untuk body
diletakkan pada frame berguna untuk meredam panas dan

sebagai cover body alat pengering pengecatan.

Gambar 3.14 Almunium foil

3. Elektroda Las
Elektroda Las atau kawat las adalah bahan yang
digunakan untuk menyambungkan antara dua hollow besi
dengan hollow yang lain pada saat proses pengelasan
dilakukan.

Gambar 3.15 Kawat Elektroda Las

4. Glass Heater
Glass heater adalah bahan atau komponen yang digunakan
sebagai pemanas utama pada alat pengering. Heater ini
berjumlah 2 buah dengan daya sebesar 180 watt.
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Gambar 3.16 Glass heater 180 watt

5. Termostat Digital
Termostat digital adalah komponen yang berfungsi untuk
mengatur dan membatasi temperatur suhu pada saat alat

beroperasi. Termostat ini menggunakan daya 220 Volt.

g

220

W3001

Gambar 3.17 Termostat digital
6. Lampu led T5
Lampu led T5 adalah komponen yang diguakan untuk
menerangi oven ketika bekerja. Lampu led ini menggunakan
daya sebesar 15 watt dengan ukuran panjang 1 meter berwarna

putih berjumlah 1 buah .
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Gambar 3.18 Lampu led T5 putih

7. Timer Cutdown
Timer Cutdown adalah bahan atau komponen yang berfungsi
untuk mengatur waktu yang digunakan pada saat pengovenan.

Timer ini beroperasi dalam pilihan waktu 1 sampai 10 jam.

& LY
nrurr

Gambar 3.19 Timer cutdown
8. Thermogun
Thermogun adalah alat yang berfungsi untuk mengukur suhu

bahan pengujian
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Gambar 3.20 Thermogun

3.6 Prosedur Pembuatan
Pembuatan alat pengering penegcatan body sepeda motor
dengan sistem pemanas glass heater dimulai dengan membuat
kerangka utama oven di Bengkel Rbg Project rumah farid
kelurahan way halim, Bandar Lampung dengan tujuan agar
hasilnya lebih rapih dan lebih maksimal.
Adapun prosedur pembuatan alat pengering pengecatan
body yaitu sebagai berikut:
1. Tahapan pengerjaan alat pengering penegcatan body

sepeda motor dengan sistem pemanas glass heater :

Bahan yang digunakan adalah besi hollow, almunium foil,
glass heater, termostat, timer cutdown, lampu led, paku
rivet. Dengan ukuran yang telah ditentukan, dimana
langkah-langkah atau prosedur pembuatannya adalah
sebagai berikut:

a. Menyiapkan alat dan bahan.

b. Menyiapkan alat pelindungan diri seperti sarung

tangan las, kaca mata, dan topeng las.
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Memotong besi hollow dengan panjang yang
telah ditentukan menggunakan gerinda tangan.
Menyambungkan sisi-sisi  besi hollow dengan
mengunakan las SMAW .

Merapikan hasil lasan menngunakan grinda tangan.
Memotong almunium foil dengan panjang dan lebar
yang telah ditentukan.

Memasang almunium foil ke frame oven
Menyambung almunium foil ke frame oven
menggunakan paku rivet

Membuat frame pintu oven dengan ukuran yang telah
ditentukan.

Menyambungkan frame pintu dengan menggunakan
LAS SMAW.

Memotong almunium foil dengan ukuran yang telah
ditentunkan untuk cover pintu

Memasang almunium foil dan kaca ke frame pintu
oven dengan paku rivet

Memasang dan menyambungkan engsel pintu dengan
menggunakan paku rivet.

Memotong besi hollow dengan ukuran yang telah
ditentukan untuk membuat rak pada oven.
Menyambungkan besi hollow dengan menggunakan
LAS SMAW.

Merakit semua bahan pada rangka oven seperti glass
heater, termostat, lampu led , dan timer cutdown.
Memasang rak oven kedalam frame oven.

Mengetes oven pengering painting apakah semua
komponen sudah bekerja dengan baik atau masih ada
yang perlu di perbaiki.

Mengatur suhu pada temperatur 40 derajat celcius

Memasukkan sampel hasil painting kedalam oven
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u.

V.

Mengatur timer cut down selama 2 jam.

Selesai.

2. Tahapan pembuatan rangka alat:

Bahan digunakan dalam pembuatan rangka mesin adalah

besi hollow. Ukuran yang digunakan dalam pembuatan

rangka alat dapat dilihat pada langkah langkah pembuatan

rangkanya adalah sebagai berikut:

a.
b.

Menyiapkan alat pelindung diri.

Menyiapkan besi hollow yang akan digunakan
untuk membuat rangka dengan ukuran yang telah
dirancang.

Menyiapkan gerinda untuk memotong besi hollow.
Memotong besi hollow menngunakan siku sesuali
dengan ukuran yang telah ditentukan.

Menyiapkan mesin las untuk mengelas besi hollow
agar menjadi rangka mesin.

Mengelas besi hollow agar menjadi frame oven
dengan tinggi 150 cm, lebar 100 cm.

Mengelas besi hollow agar menjadi bagian kaki-kaki
rangkan.

Mengelas kaki-kaki agar memiliki sanggahan.
Mengelas besi hollow agar menjadi dudukan rak
di frame oven.

Mengelas besi hollow untuk membuat dudukan
lampu dan heater.

Menghaluskan hasil dari lasan dengan menngunakan

gerinda tangan.
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a. Alur Proses Pengujian alat pengering

MULAI

MEMPERSIAPKAN KOMPONEN-
KOMPONEN

MELAKUKAN PERAKITAN
KOMPONEN-KOMPONEN ALAT
PENGERING PENGECATAN

MELAKUKAN PENGUJIAN ALAT
PENGERING PENGECATAN
PEMBUATAN LAPORAN
SELESAI

Gambar 3.20 Alur Proses pengujian alat pengering

pengecatan
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengujian alat pengering pengecatan body sepeda

motor dengan sisitem pemanas glass heater yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Alat pengering pengecatan ini mengandalkan energi listrik untuk
menghasilkan panas dari glass heater.

2. Proses pengeringan pada part hasil pengecatan memakan waktu yang
berbeda dan hasil dari pengecetannya berbeda

3. Penyusun bagian utama alat pengering yaitu pemasangan almunium
foil, pemasangan timer cut off dan termostst, pemasangan glass heater

dan pemasanan lampu LED

5.2 Saran

Adapaun saran pada saat proses pengujian alat pengering pengecatan body

sepeda motor dengan sistem pemanas glass heater, adapun saran-saran

yang dapat penulis berikan pada pembuatan laporan proyek akhir ini antara
lain:

1. Pada saat pengaturan suhu dan waktu, sebaiknya melihat pada data dan
spesifikasi yang telah dibuat penulis agar hasil dari pengeringan yang
optimal.

2. Sebaiknya pada saat pengujian dan penggunaan, penggunaan APD
harus sesuai dengan standart yang ditentukan seperti masker dan

sarung tangan.
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